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ABSTRACT

Processing data on tools and chemicals in chemical laboratories is a crucial problem because it is part
of the management and utilization of laboratories effectively and efficiently and is also right on target.
However, it was realized that many problems were faced, especially laboratory officers in managing data on
tools and chemicals, one of which was a system of data collection of tools and chemicals that had not yet used
integrated information system applications. The management of data on tools and chemicals is still manual,
which results in the inventory data of items being late known. Another problem that arises is that ordering
goods cannot be done quickly because there are stages that must be done until the item is received. as well as
the process of procuring equipment and chemicals also require time until the goods received by the laboratory
management are also part of the problem at hand. To overcome the above problems, a computerized system
is needed that is able to work more effectively, efficiently and thoroughly, so that the process of collecting tools
and chemicals is better than the previous one. This research was conducted to meet the needs of an information
system for data collection of tools and chemicals in the laboratory

Keywords : Tools, Chemical material, Information System.

PENDAHULUAN Laboratorium Kimia di Kampus STTIB saat

ini belum mempunyai sistem informasi yang terpadu

Pengadaan alat dan bahan kimia suatu hal sebagai fasilitas utama kampus STTIB dalam

yang sangat penting di Laboratorium. Pengadaan alat menyelenggarakan praktikum dan percobaan dengan

dan bahan kimia dapat diperkirakan dengan mudah alat dan bahan kimia akibatnya setiap saat akan

jika ada pencatatan data pengolahan data baik alat melakukan  kegiatan  dengan  menggunakan

dan bahan kimia secara terstruktur dan rapih, Laboratorium kimia sangat disibukan dengan

Manfaat dari pencatatan mengenai alat dan bahan mencari alat dan bahan yang dibutuhkan guna

kimia sangatlah penting guna mengetahui jenis, praktikum ataupun percobaan saat itu, Sementara

jumlah dan kapan masa kadaluarsa suatu bahan proses pengadaan dan pembelian alat dan bahan

kimia yang ada dan berapa jumlah alat dan bahan kimia harus melalui beberapa tahapan sampai alat
kimia yang dierlukan untuk saat ini dan pada saat dan bahan kimia masuk diterima pihak Laboratorium
yng akan datang. Prioritas akan kebutuhan pada untuk dicatat sebagai stok memerlukan waktu (Lead
bahan kimia dengan jumlah sedikit dan masa Time)

kadaluarsa yag singkat dengan administrasi yang Untuk mengatasi kendala-kendala yang
baik maka dapat dihindarkan pembelian berulang berkaitan dengan pendataan dan pengolahan data
untuk bahan kimia yang sama, sistem pencatatan alat alat dan bahan kimia pada Laboratorium kampus
juga sangat penting guna memonitor keberadaan STTIB kami menyiapkan suatu rancangan aplikasi
jumlahh alat dan bahan kimia yang tersedia, Sistem Informasi Pendataan alat dan Bahan Kimia
sehingga dapat menmprioritaskan  kebutuhan- tersebut yang dapat digunakan sebagai sumber/pusat

kebutuhan yang lebih utama untuk saat ini dan masa informasi alat dan bahan kimia di Laboratorium

datang kampus STTIB.



Alat Laboratorium

Alat laboratorium adalah alat-alat yang
digunakan  untuk  keperluan kegiatan di
laboratorium. Alat laboratorium biasanya dibuat
dengan bahan atau material yang khusus sesuai
dengan tujuan penggunaaan alat tersebut, karena
alat laboratorium memerlukan daya tahan yang
baik serta hasil yang baik pula. Alat laboratorium
ada yang terbuat dari bahan kaca atau glass, metal,
plastik dan lain sebagainya sesuai dengan
kebutuhan, bahkan ada yang merupakan gabungan
dari berbagai material. Alat laboratorium sangat
banyak jenisnya, sehingga di dalam sebuah
laboratorium akan sangat banyak ditemukan alat-
alat sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Bahan Kimia
Bahan kimia dilaboratorium menurut

Suyitno (2008) dipisahkan menjadi dua yaitu

bahan-bahan kimia berbahaya dan bahan-bahan

kimia tidak berbahaya. Khusus untuk bahan-bahan
kimia berbahaya yang harus diperhatikan adalah :

1. Pisahkan penempatan bahan kimia berbahaya
dengan bahan kimia yang tidak berbahaya.

2. Beri label pada kemasan/botol berisi bahan
kimia yang ada.

3. Simpan bahan kimia beracun, bahan kimia
keras dan mudah menguap ditempat yang
khusus dan aman.

4. Jauhkan bahan kimia yang mudah terbakar dari
sumber api.

5. Pahami sifat-sifat bahan kimia sebelum
digunakan.

Jenis bahan kimia berbahaya antara lain
sebagai berikut :

1. Bahan kimia bersifat racun, contoh: Methanol.

2. Bahan kimia yang mudah meledak (Eksplosif),
contoh: asam kuat (asam klorida dan asam
sulfat pekat).

3. Bahan kimia yang korosif dan iritatif, contoh:
asam nitrat.

4. Bahan kimia yang mudah menguap dan
terbakar contoh: Aseton

5. Bahan kimia yang karsinogenik, contoh:
pewarna rodamin B

Dengan adanya permasalahan tersebut
diatas, maka penulis ingin  membantu
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan
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melakukan penelitian dan merancang “Aplikasi
Pengolahan data alat dan bahan kimia
Laboratorium Kimia di Sekolah Tinggi Teknologi
Industri Bontang”

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan perancangan sistem ini,
penulis memilih metode “Waterfall Modeling”,
dimana proses dilakukan secara berurutan. Dengan
metode ini diharapkan dapat menghasilkan sistem
yang lebih baik, karena memungkinkan adanya
evaluasi kembali terhadap proses prancangan
sistem. Adapun tahapan perancangan sistem yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut;
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Gambar 1: Pengembangan Sistem dengan Waterfall
Approach

Studi Pustaka

Sistem informasi mengenai pendataan
barang telah banyak dilakukan, hanya saja tempat
penelitian dan program aplikasi yang digunakan
berbeda-beda.  Pemrograman yang  dibuat
mempunyai tujuan yang sama yaitu mempermudah
suatu  perusahaan atau organisasi dalam
mendukung kegiatan operasi, dan membantu
mempermudah  penyediaan  laporan  yang
diperlukan. Adapun sistem informasi yang
berkaitan dengan pendataan barang dan stok
barang diantaranya:

Arif, S (2012) dengan judul Rancang
Bangun Sistem Informasi Control Stok Retail
(studi kasus) CV. Tri Jaya Abadi. CV. Tri Jaya
Abadi belum mengimplementasikan adanya
rancangan sistem kontrol stok sistematis, sehingga
kesulitan dalam mengelola stok pembelian dan
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penjualan yang dibutuhkan. Untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh CV. Tri Jaya
Abadi, maka dibuatlah suatu sistem informasi
kontrol stok retail yang sistematis sehingga
perusahaan dapat melakukan transaksi dan
menyajikan laporan transaksi secara tepat waktu
dan mengetahui efisiensi sistem agar tidak terjadi
pengulangan data, serta lebih cepat dalam
mendesain sistem untuk dimodifikasi ke lingkup
yang lebih luas. Bahasa pemrograman PHP dan
MySQL digunakan dalam mengimplementasikan
keseluruhan  sistem informasi ini  karena
memberikan kemudahan dalam membuat aplikasi
web yang dinamis, interaktif dan user friendly.
Dengan dibangunnya sistem informasi kontrol stok
retail ini bisa memonitor arus keluar masuknya
barang dengan melihat pada laporan stok perbarang
dan dengan menu laporan stok perbarang juga bisa
digunakan untuk melakukan pengecekan stok akhir
setiap barang di perusahaan CV. Tri Jaya Abadi
karena terdapat history keluar masuk barang.
Cahyono, R.T. dkk (2010) naskah publikasi
dengan judul Sistem Informasi Persediaan Barang
pada Apotik Madukoro menggunakan Java, sistem
informasi yang dibuat dimaksudkan untuk
menyelesaikan masalah pada apotik Madukoro
yang masih menggunakan sistem manual dimana
barang masuk diterima apoteker untuk diolah,
kemudian data barang dibedakan antara data
barang masuk dan data barang keluar, selanjutnya
dari kedua olahan data tersebut dibuat laporan
untuk masing-masing transaksi. Sistem informasi
baru dibuat dengan bahasa pemrograman Java,
penyimpanan datanya lebih aman dan data tidak
mudah hilang, karena didukung dengan software
database yang sangat bagus, yaitu MySQL.

Perancangan Sistem

Program  yang  dibuat
permasalahan yang ada di laboratorium Kimia
STTIB yaitu adalah sistem pendataan alat dan
bahan kimia yang belum mempunyai sistem

berdasarkan

informasi yang terpadu. Pengelolaannya masih
bersifat manual akibatnya pendataan stok minimal
barang terlambat diketahui. Order barang tidak
dapat dilakukan cepat karena ada tahapan-tahapan
yang harus dilalui sampai dengan barang masuk.
Pengadaan alat dan bahan kimia juga memerlukan
waktu (LeadTime) sampai akhirnya barang tersebut
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diterima pihak laboratorium. Untuk memulai
membangun suatu program mengenai pendataan
alat dan bahan kimia tersebut, penulis terlebih
dahulu merencanakan alur perancangan sistem
informasi pendataan alat dan bahan kimia di
Laboratorium Kimia STTIB.

Gambar 2. Alur Perancangan Sistem Informasi
Pendataan Alat dan Bahan Kimia

Kepala Laboratorium menyetujui untuk
pembuatan  Request  Purchase (RP) atau
permintaan pembelian yang ditujukan ke Logistik.
Logistik akan mengeluarkan penawaran harga
barang yang akan dibeli ke pemasok (supplier)
dengan memberikan waktu tertentu. Penawaran
barang yang sudah didapat dari supplier
selanjutnya di evaluasi apakah sesuai dengan spek
yang diinginkan selanjutnya Puchase Order (PO)
dapat dilakukan.

Barang masuk diterima laboratorium dan
dilakukan pengecekan barang. Barang masuk yang
tidak lulus Quality Control (QC) akan di
kembalikan ke pihak supplier melalui logistik.
Barang masuk yang lulus Quality Control akan di
terima oleh staff lab untuk selanjutnya masuk
dalam data barang masuk dan disimpan di gudang
laboratorium.  Selain barang masuk juga
mempunyai data supplier untuk pengorderan
barang ataupun klaim lebih cepat karena adanya
informasi data. Data pemakaian alat dan bahan
akan diolah dalam sistem pendataan sehingga stok
akhir dari alat atau bahan dapat di ketahui. Lingkup
perancangan sistem pendataan alat dan bahan
kimia di laboratorium Kimia STTIB,

Sistem informasi pendataan alat dan bahan
kimia merupakan salah satu fungsi dalam memberi-
kan pelayanan dan memenuhi setiap kebutuhan
kegiatan penggunaan fasilitas Laboratorium Kimia di
STTIB. Sistem pengolahan data yang baik



senantiasa dapat mengatasi masalah-masalah yang
terjadi serta dapat menghasilkan informasi secara
cepat, tepat dan akurat.

Pengolahan data yang dilakukan pada sistem
informasi pendataan alat dan bahan kimia adalah
pengolahan barang masuk dan barang keluar, yang
meliputi:

1. Input data barang, kategori, lokasi dan distributor

2. Arus barang masuk dan barang keluar

3. Pengolahan data barang masuk dan data barang
keluar

Input data tersebut kemudian diproses dan
menghasilkan output sebagai berikut:

1. Laporan data barang
2. Laporan barang masuk
3. Laporan barang keluar
4. Laporan stok barang

Diagram Konteks

Diagram konteks ini berfungsi untuk
memudahkan pemodelan dan fungsi di dalam
pengembangan sistem, ada 3 entity yaitu:

Laporan Data Stok akhir Data Stok akhir alat
alat dan bahan dan bahan

Staff Lab Gudang

Data Barang Masuk Data stok alat dan bahan

Sistem Informasi
Pendataan Alat dan
Bahan Kimia

Data Pemakaian alat/

Data alat dan bahan bahan

Analis

Gambar 3. Diagram Konteks

a. Staff Lab
Menginformasikan barang masuk, dan barang yang
telah lulus quality control selanjutnya informasi data
dari sistem berkenaan dengan stok akhir alat dan
bahan kimia baik karena bahan kadaluarsa maupun
alat yang rusak. Dari data yang ada staff dapat
melakukan order barang.

b. Analis
Memberikan data pemakaian bahan atau alat yang
dipakai selama proses analisa di laboratorium dan
sistem menginformasikan data alat dan bahan kimia
yang tersedia.

c. Gudang
Melakukan pendataan stok barang dan selanjutnya
sistem dapat menginformasikan stok akhir barang
laboratorium yang berupa alat dan bahan kimia.

Data Flow Diagram

DFD merupakan penjabaran awal dari
kelanjutan proses sistem yang sebelumnya dibuat
pada Diagram konteks. Gambar DFD dengan
menentukan dari proses mana saja tiap input/output
akan keluar atau masuk.

Menameikon Al dan 50
‘Bahan Input Distributor

Data Supplier

40
Input Alat o Bahan | _Data Barang Masuk
Masuk -

‘Stok Akhir

Data pemakaian alat dan bahan 50
Input Alat dan bahan
Keluar

Barang Keluar

Gambar 4. Data Flow Diagram (Level 0)

Diagram level 0 menerangkan :

a. User melakukan login, setelah di validasi username
dan password pengguna sesuai dengan yang ada di
tabel login.

b. Selanjutnya pengguna dapat masuk ke sistem proses
yang menampilkan alat dan bahan yang telah
tersimpan dalam tabel barang

c. Pengguna jika memerlukan ataupun menambahkan
data supplier untuk keperluan pengorderan barang
dapat masuk dalam proses input distributor dimana
datanya tersimpan di tabel distributor

d. Proses input alat dan bahan dimana ada terdapat
proses lain yaitu proses menambahkan serta
pengeditan data alat, bahan, dan distributor yang
belum tercatat serta jika ada perubahan tempat
penyimpan (Gambar 13. DFD level 1 proses 2.0)

e. Staff Lab memberikan data barang masuk dalam
proses input alat dan bahan masuk dan disimpan
pada tabel Barang masuk.

f. Analis dan Staff Lab memberikan data pemakaian
alat dan bahan pada proses input alat dan bahan
keluar dari gudang.

g. Proses pembuatan laporan data stok akhir alat dan
bahan pada Staff Lab.

Relasi Tabel
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Gambar 5. Relasi Tabel

Desain Hubungan Antar Entity (Relationship)
Entity Relation Diagram (ERD) merupakan
Relationship yang berisikan komponen-komponen
himpunan entitas dan himpunan relasi yang
masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut:

Gambar 6. ERD

Implementasi Sistem

Hasil dari perancangan desain selanjutnya
diimplementasikan menjadi aplikasi ~ Sistem
Informasi Pendataan Alat dan Bahan Kimia.
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam
pengembangan sistem, dimana aplikasi dapat
diterapkan dalam kegiatan nyata yang ber-
hubungan dengan sistem tersebut. Terdapat
evaluasi dan perbaikan yang digunakan untuk
penyempurnaan aplikasi sehingga dapat berjalan
optimal sesuai dengan yang diharapkan.

Aplikasi Sistem Informasi Pendataan Alat dan
Bahan Kimia tersebut dibuat dengan beberapa hak
akses yaitu Admin, Analis dan Kepala Laboratorium.
Pengolahan data master dilakukan oleh admin untuk
mengolah data seperti menambah data, mengubah
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data, dan menghapus data dalam data-data master
yang mencakup data barang, data distributor, data
kategori, data lokasi, data member dan data
penerima.  Admin, Analis dan  Kepala
Laboratorium melakukan Jlogin terlebih dahulu
dengan mengisi username dan password pada
kolom yang tersedia, setelah proses /ogin berhasil
maka akan tampil layar menu sesuai dengan hak
akses, dimana pada menu dapat dilakukan proses
tambah, ubah, hapus dan simpan data ke dalam
database, selanjutnya data yang disimpan dalam
database akan muncul di tabel tampil data.

Form Halaman utama dan Menu Login

Ketika pertama kali program aplikasi ini
dijalankan maka yang pertama kali muncul adalah
tampilan awal seperti Gambar 4.1 dibawah ini.
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Gambar 7. Tampilan awal

Untuk dapat mengakses aplikasi sistem
informasi pendataan alat dan bahan kimia
laboratorium STTIB ini haruslah login terdahulu,
dengan mengisi User name dan password.

Hanya pengguna yang sudah didaftarkan
yang dapat mengakses pada aplikasi ini. Hak akses
terbagi menjadi tiga bagian yaitu admin, analis dan
Kepala Laboratorium.

Tampilan Form Menu dengan Hak Akses
“Admin”
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Gambar 8. Tampilan Menu Admin

Form Pengolahan Input Data Barang



Pada menu Input Data Barang dalam form
ini admin dapat menginput data barang yang belum
ada. Selanjutnya tombol Simpan data akan
menyimpan data tersebut dalam database dan tampil
data akan menampilkan data-data barang yang sudah
diinputkan. Pada tampil data barang dapat dilakukan
pengeditan atau ubah data, hapus, tambah data dan
cetak data barang.

Gambar 9. Tampilan Input Data Barang

Bentuk tampilan data barang setelah diinput-
kan dapat dilihat pada Gambar 10 dibawah ini;

HETEN U ARF ALNT AN ISHAM LIVRR

Gambar 10. Tampilan Data Barang

Tampilan Form Menu dengan Hak Akses
“Analis”

ARALIS

Tarrpilkas Dala Garzng
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Inpurt Farang

rap Eciuar

Gambar 11. Tampilan Fasilitas Menu Analis.

Form Pengolahan Data Barang Masuk

Pada menu Data Barang Masuk dalam form
ini analis dapat menginput data barang masuk.
Selanjutnya tombol Simpan data akan menyimpan
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data tersebut dalam database dan tampil data akan
menampilkan data-data barang yang sudah
diinputkan.

Gambar 12. Tampilan Data Barang Masuk

Form Pengolahan Input Barang Keluar

Pada menu Input Barang Keluar dalam form
ini analis dapat menginput data barang keluar.
Selanjutnya tombol simpan data akan menyimpan
data tersebut dalam database dan tampil data akan
menampilkan data-data barang yang sudah
diinputkan.

UNTT L FHITIRRAN ToLETLE N AT MEH PN IS

Gambar 13. Tampilan Data Barang Keluar

Tampilan Form Menu dengan Hak Akses
“Kepala Laboratorium”

Gambar 14. Tampilan  Fasilitas Menu  Kepala
Laboratorium.

Form Pengolahan Cetak Data Barang
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Pada menu Cetak Data Barang dalam form
ini Kepala Laboratorium dapat melihat data barang
dan mencetaknya.

s EETTRA N NOOSAS T P RN LAR BAT Dally BAHEN Nkl
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Gambar 15. Tampilan Mencetak Daftar Barang

Form Pengolahan Cetak Data Barang Masuk
Pada menu Cetak Data Barang Masuk dalam

form ini Kepala Laboratoriumm dapat melihat data

barang-barang masuk dan mencetaknya.
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Gambar 16. Tampilan Mencetak Daftar Barang Masuk

Form Pengolahan Cetak Data Barang Keluar
Pada menu Cetak Data Barang Keluar dalam

form ini Kepala Laboratorium dapat melihat data

barang-barang keluar dan mencetaknya

ST EETTAA R FSEAMA R P HOATEAR BLAT AR BAHAH DR
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Gambar 17. Tampilan Mencetak Daftar Barang Keluar

KESIMPULAN

12

Hasil Rancang Bangun Sistem Informasi
Pendataan Alat dan Bahan Kimia di Laboratorium
Kimia STTIB berdasarkan pembahasan dari bab-
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Sistem yang dibangun merupakan aplikasi ber-
basis web yang dapat dijalankan dan diakses
melalui web browser yang mendukung javascript.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
dapat bekerja dengan baik dalam proses
pengolahan dan menampilkan data-data
inventory.

3. Sistem yang dibangun ini dapat membantu
pemakai dalam pendataan alat dan bahan kimia
di laboratorium Kimia STTIB dan memberikan
informasi persediaan alat dan bahan kimia.

4. Sistem ini juga memberikan kemudahan kepada
Section Manager, Staff Lab dan Analis dalam
memonitoring barang yang ada di laboratorium.

5. Data yang telah tersimpan di dalam database
akan menjadi arsip dan lebih aman
dibandingkan harus melakukan penyimpanan
kertas-kertas laporan yang dapat menyebabkan
kehilangan dan kerusakan.

6. Kesulitan dalam pembuatan laporan secara
manual dapat dipermudah dan dipercepat
dengan adanya sistem komputerisasi.

SARAN-SARAN

Pengembangan yang dapat dilakukan dari
rancang bangun sistem ini adalah:

1. Agar proses pendataan alat dan bahan kimia ber-
jalan dengan lancar maka dibutuhkan sosialisasi
cara mengoperasikan aplikasi program yang
dibuat dan pelatihan dalam penggunaan sistem
ini kepada karyawan yang bertugas.

2. Perlu adanya pengembangan Rancang Bangun
Sistem Informasi Pendataan Alat dan Bahan
Kimia  dengan  menggunakan  bahasa
pemrograman yang lain dan  untuk
membandingkan kinerja dari sistem.

3. Perlu adanya sistem proteksi terhadap virus
sehingga informasi serta data yang ada
terlindungi.
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